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1.1 Latar Belakang Masalah

Eraglobalisas mempunyai dampak dalam dunia usaha. Globalisasi menimbulkan
persaingan yang ketatantara perusahaan-perusahaan untuk mendapatkan pangsa pasar
yang dibidik. Adanya globalisasi menyababkan dunia usaha mau tidak mau didorong
untuk mencapai suatu organisasi perusahaan yang efektif dan efisien. Keefektifan dan
keefesienan dalam suatu perusahaan sangat diperlukan agar perusahaan dapat
memiliki daya saing maupun keunggulan lebih dari para pesaing, sehingga perusahaan
dapat bertahan dalam dunia persaingan yang ketat.

Perusahaan harus mempunyai keunggulan kompetitif yang sangat sulit
ditiru, yang hanya akan diperoleh dari karyawan yang produktif, inovatif,
kreatif, selalu bersemangat, dan loyal untuk dapat bersaing dengan industri
yang sgjenis lainnya. Karyawan yang memenuhi Kriteria seperti itu hanya akan
dimiliki melalui penerapan konsep dan teknik manajemen sumber daya
manusia yang tepat, semangat kerja yang tinggi, pemimpin yang efektif, dan
lingkungan ‘kerja yang mendukung. Menurut Handoko (1993), pengelolaan
sumber daya manusia bertujuan untuk meningkatkan efektivitas sumber daya
manusia dalam organisasi, sehingga membentuk satuan kerja yang efektif. Cara
untuk mencapal tujuan tersebut, perusahaan perlu mengevaluasi hal yang
berkaitan dengan masalah- masalah yang dapat memberikan motivasi, gairah,
keinginan bekerja lebih baik, yang pada akhirnya dapat memberikan kontribusi
positif pada perusahaan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan adalah
kepuasan kerja karyawan. Gilmer (1966, dalam As’ad, 2003) menyatakan
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah kesempatan untuk

maju, keamanan kerja, gaji, perusahaan dan manajemen, faktor intrinsik dan



